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KONSEP DASAR PERANCANGAN

"Dalam lima abad terakhir, berkat mekanika Newton,
Pola kehidupan manusia mengalami revolusi besar-besaran”
Michael Hart

V.1 Konsep Dasar Perwujudan Penataan Ruang Berdasarkan Filosofi
Konsep dasar pada perancangan Land of Science: Pusat

Eksplorasi limu Fisika yang mengekspresikan filosofi konsep tiga hukum
mekanika newton yaitu gravitasi, dinamika gerak benda dan
kesetimbangan aksi reaksi adalah penataan ruang yang setimbang, baik
secara rotasi (gravitasi), dinamis (dinamika gerak benda), dan statis
(kesetimbangan aksi reaksi). Penataan ruang berdasarkan konsep
mekanika Newton dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 5.1
Penataan Ruang Berdasarkan Filosofi Kesetimbangan
Sumber : Analisls Penulis
MRy terus menekuni tekg-takf i, %)

dan menunggu sampal sinar pertama sang surys mengintip perlafian-Gafian,
sedikis demi sedikit fiingga akfirmya menerangi pagi yang indah
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V.2 Konsep Dasar Ekspresi Gravitasi sebagai Perwujudan
Kesetimbangan Rotasi
Karakter bangunan dengan ekspresi gravitasi memberikan
pengalaman meruang yang sama terhadap pusat kesetimbangan. Pusat
kesetimbangan akan memberikan pengalaman‘ meruang sehingga
semakin dekat dengan pusat keseimbangan maka pengalaman meruang
yang diterima semakin berat.

«

Gambar 5;2
Penataan Bentuk Berdasarkan Ekspresi Gravitasi
Sumber : Analisis Penulis, 2007

Pada penerapan bentuk bangunan secara eksterior didominasi
dengan bentuk geometris yang dikombinasikan dengan kantilever.
Bentukan ini memberikan kesan gravitasi semakin kuat. Kantilever
dengan bentangan cukup signifikan diharapkan dapat memperkuat
eksprési gerak gravitasi.

Penggunaan elemen kantilever
— dengan bentangan ekstrim
memberikan ekspresi gravitasi

Material massive memberikan
ekspresi berat dan
berkecenderungan jatuh kebawah

~ Material ringan terletak di bawah dan
material berat diatas
mengekspresikan kesan terbalik

Gambar 5.3
Penataan Bentuk Berdasarkan Ekspresi Gravitasi
Sumber : Analisls Penulls, 2007

ARy torus menoKyni teka-tekj i, 186
dan memsnggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfafun-lafian,
sedike demi sedikjt Ringga affiimya menerangi pagi yang indak
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Penerapan tekstur kasar dan masif ketika mendekati pusat
kesetimbangan dapat digunakan untuk jalur pejalan kaki pada eksterior
bangunan. Tekstur yang kasar dan rapat rmemberikan ekspresi berat,
sedangkan tekstur yang halus, transparan dan dengan kerapatan rendah
memberikan ekspresi ringan. Material air diterapkan pada titik terauh
terhadap pusat gravitasi sebagai perwujudan bahwa benda tersebut
berada terfalu jauh dari pusat kesetimbangan dan diangap sudah keluar |

dari jalur (de-rail), maka bentuknya pun menjadi lebih bebas.

Gambar 54
Penggunaan Alr pada Sirkulasi Terjauh dari Pusat Kesetimbangan
Sumber : Analisis Penulis, 2007

Penerapan ekspresi gravitasi pada interior unit pengelola melalui
bentuk, jenis bahan, warna bahan, dan tekstur bahan sebagai elemen
pembatas ruang, elemen pengisi ruang dan elemen pelengkap ruang
dapat dibagi sebagai berikut dalam unit-unit yang terwadahi. Penerapan
tersebut dapat dilihat pada :

Tabel 5.1
Penerapan Elemen Pembatas, Pengisl, dan Pelengkap Ruang pada Cluster |
Sumber : Anallisis Penulis, 2007

Lantai
Menggunakan lantai Menggunakan Tekstur mengkilap
berbentuk segi wama terang agar terkesan
empat yang disusun mengkilap, seperti bersih
menjorok ke pusat putih atau coklat. ®  Dinding
kesstimbangan = Dinding Tektur halus, bata
= Dinding Menggunakan yang diplester

Menggunakan wama pastel. dengan acian

Tatausaha | yonan dasar = Plafond halus,
berbentuk kotak Menggunakan ®  Plafond
yang tersusun wama pastel. Tekstur halus
mengikuti pola = Elemen Pengisi namun tidak
{antai. Namun pada Ruang mengkilap
view menuju ruang Wama coklatkayu | = Elemen Penglsi
uji universal harus yang Ruang
terbuka. dikombinasikan Tekstur mengkilap

L
- Mkp torus monakymi sekg-teki ini . 137

dan mennnggu sampai sinar pertama sany surya mengintip perfahan-lafian,
sedikjt demi sedikit fiingga akfiirmya menerangi pagi yang indaf



boon of Science Pusot Zisplorssi TiwiFiséko 4 oryyokorts

Plafond dengan kaca dan agar torkesan
Plafon aluminium bersih
menggunakan pola | ® Elemen Pelengkap Elemen Pelengkap
polos. Ruang Ruang
Elemen Pengisi Cahaya lampu spot’ Tekstur mengkilap
Ruang berwarna putih agar terkesan
Berupa peralatan neon. ' bersih
standar untuk
perkantoran
Elemen Pelengkap
Ruang
Berupa lampu
penerangan  yang
menggunakan
bentuk standar yang
terdapat dalam
pasaran.
Lantai ® |antai Lantai
Menggunakan lantai Menggunakan Tekstur mengkilap
berbentuk segi wama terang agar terkesan
empat yang disusun mengkilap, seperti bersih
menjorok ke pusat putih atau coklat. Dinding
kesetimbangan = Dinding Tektur halus, bata
Dinding Menggunakan yang diplester
Menggunakan wama pastel. dengan acian
bahan dasar = Plafond halus.
berbentuk kotak Menggunakan Plafond
yang tersusun wama pastel. Tekstur halus
mengikuti pola ®  Elemen Pengisi namun tidak
lantai. Namun pada Ruang mengkilap
view menuju ruang Wama coklat kayu Elemen Pengisi
uji universal harus yang Ruang
terbuka. dikombinasikan Tekstur mengkilap
Kepegawaian Plafond dengan kaca dan agar terkesan
Plafon aluminium bersih
menggunakan pola | =  Ejemen Pelengkap Elemen Pelengkap
polos. Ruang Ruang
Elemen Pengisi Cahaya fampu spof Tekstur mengkilap
Ruang berwarna putih agar terkesan
Berupa peralatan neon. bersih
standar untuk
perkantoran
Elemen Pelengkap
Ruang
Berupa lampu
penerangan  yang
menggunakan
bentuk standar yang
terdapat dalam
pasaran.
Y Lantai ®  Lantai Lantai
Menggunakan lantai Menggunakan Tekstur mengkilap
Building berbentuk segi wama terang agar terkesan
Maintenance empatyang disusun | | mengkilap, seperti bersth
menjorok ke pusat putih atau coklat. Dinding
kesetimbangan = Dinding Tektur halus, bata
ARy terus menekymi teRg-teks ini, 38

dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfafian-lafian,

sedikit demi sedikit hingga oRfiirmya menerangi pagi yang indah
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? Dinding " Mengguniikan yang diplester
Menggunakan wama pastel. dengan acian
g bahan dasar Plafond halus.
| berbentuk kotak Menggunakan Plafond
; yang tersusun wama pastel. Tekstur halus
N mengikuti pola Elemen Pengisi namun tidak
i lantai. Namun pada Ruang mengkilap
| view menuju ruang Wama coklat kayu Elemen Pengisi
| uji universal harus yang Ruang
g terbuka. dikombinasikan Tekstur mengkilap
g = Piafond dengan kaca dan agar terkesan
: Plafon aluminium bersih
; menggunakan pola Elemen Pelengkap Elemen Pelengkap
3 polos. Ruang Ruang
; ®  Elemen Pengisi Cahaya lampu spot Tekstur mengkilap
Ruang berwama putih agar terkesan
' Berupa peralatan neon. bersih
standar untuk
perkantoran
= Flemen Pelengkap
Ruang
Berupa lampu
penerangan  yang
menggunakan
bentuk standar yang
terdapat dalam
pasaran.
= |anfal Lantai Lantai
Menggunakan lantai Menggunakan Tekstur mengkilap
berbentuk segi wama terang agar terkesan -
empat yang disusun mengkilap, seperti bersih
menjorok ke pusat putih atau cokiat. Dinding
kesetimbangan Dinding Tektur halus, bata
Dinding Menggunakan yang diplester
Menggunakan wama pastel. dengan .ian
bahan dasar Plafond halus. -
berbentuk kotak Menggunakan Plafond
yang tersusun wama pastel. Tekstur halus
mengikuti pola Elemen Pengisi namun tidak
lantai. Namun pada Ruang mengkilap
Public view menuju ruang Wama coklat kayu Elemen Pengisi
Relation uji universal harus yang Ruang
eiatons terbuka. dikombinasikan Tekstur mengkilap
Plafond dengan kaca dan agar terkesan
Plafon ‘ aluminium bersih
menggunakan pola Elemen Pelengkap Elemen Pelengkap
polos. Ruang Ruang
Elemen Pengisi Cahaya lampu spot Tekstur mengkilap
Ruang berwama putih agar terkesan
Berupa peralatan neon. bersih
standar untuk
perkantoran
Elemen Pelengkap
Ruang
Berupa lampu
L—w—-_ sconcmstl
MKy terus menekuni toka-teki in, 39

dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfafian-lafian,

sedikit demi sedikjt fiingga akfiirya menerangi pagi yang indak
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menggunakan
‘ bentuk standar yang
terdapat dalam
pasaran.
= |antai Lantai Lantai
Menggunakan lantai Menggunakan Tekstur mengkilap
berbentuk segi wama terang agar terkesan
empat yang disusun mengkilap, seperti bersih
menjorok ke pusat putih atau coklat. Dinding
l kesetimbangan Dinding Tektur halus, bata
: ®  Dinding Menggunakan yang diplester
E Menggunakan wama pastel. dengan acian
; bahan dasar Pilafond halus.
» berbentuk kotak Menggunakan Plafond
yang tersusun wama pastel. Tekstur halus
mengikuti pola Elemen Pengisi namun tidak
Ia_ntai. Namun pada Ruang mengkilap
view menuju ruang Wama coklat kayu Elemen Pengisi
uji universal harus yang Ruang
Rumah terbuka. dikombinasikan Tekstur mengkilap
Tangga w  Plafond dengan kaca dan agar terkesan
Plafon aluminium bersih
menggunakan pola Elemen Pelengkap Elemen Pelengkap
polos. Ruang Ruang
= Flemen Pengisi Cahaya lampu spot Tekstur mengkilap
Ruang berwama putih agar terkesan
Berupa peralatan neon. bersih
standar untuk ;
perkantoran
v Elemen Pelengkap
Ruang
Berupa lampu
penerangan  yang
menggunakan
bentuk standar yang
terdapat dalam
_ pasaran.

N = |antai Lantai Lantai
Menggunakan lantai Menggunakan Tekstur mengkilap
berbentuk segi wama terang agar terkesan
empat yang disusun 1 mengkilzp, seperti bersih
menjorok ke pusat putih atau coklat. Dinding
kesetimbangan Dinding Tektur halus, bata
Dinding Menggunakan yang diplester
Menggunakan wama pastel. dengan acian
bahan dasar Plafond halus.

Keuangan berbentuk kotak Menggunakan Plafond
yang tersusun wama pastel. Tekstur halus
mengikuti pola Elemen Pengisi namun tidak
lantai. Namun pada Ruang mengkilap
view menuju ruang Wama coklat kayu Elemen Pengisi
uji universal harus yang Ruang
terbuka. dikombinasikan Tekstur mengkilap
Plafond dengan kaca dan agar terkesan
Plafon aluminium bersih
menggunakan pola Elemen Pefengkap Elemen Palengkap
ARy terus meneKuni teKa-tek ini, 1920
dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perlahian-lafian,

sedikjt demi sedikjt fiingga akfiirrya menerangi pagi yang indsh
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polos. Ruang Ruang
# Elemen Pengisi Cahaya lampu spot Tekstur mengkilap
Ruang berwama putih agar terkesan
Berupa peralatan neon. bersih
, standar untuk
! perkantoran
; Elemen Pelengkap
j Ruang
! Berupa lampu
i penerangan  yang
: menggunakan
‘ bentuk standar yang
terdapat dalam
pasaran.
Lantai Lantai Lantai
Menggunakan fantai Menggunakan . Tekstur mengkilap
berbentuk segi wama terang agar terkesan
empat yang disusun mengkilap, seperti bersih
menjorok ke pusat putih atau coklat. Dinding
kesetimbangan Dinding Tekturh. 15, * ta
Dinding Menggunakan yang diplester
Menggunakan wama pastel. dengan acian
bahan dasar Plafond halus.
berbentuk kotak Menggunakan Plafond
yang tersusun wama pastel. Tekstur halus
mengikuti pola Elemen Pengisi namun tidak
lantai. Namun pada Ruang mengkilap
view menuju ruang Wama coklat kayu Elemen Pengisi
uji universal harus yang Ruang
terbuka. dikombinasikan Tekstur mengkilap
Anformasi Plafond dengan kaca dan agar terkesan
Plafon aluminium bersih
menggunakan pola Elemen Pelengkap Elemen Pelengkap
polos. Ruang Ruang
Elemen Pengisi Cahaya lampu spot Tekstur mengkilap
Ruang berwama putih agar terkesan
Berupa peralatan neon. bersih
standar untuk
perkantoran
Elemen Pelengkap
Ruang
Berupa lampu
penerangan  yang
menggunakan
bentuk standar yang
terdapat dalam
pasaran.
Lantai Lantai Lantai
Menggunakan lantai Wama cokiat kayu Tekstur asli yang
kayu atau lantai alr Dinding dipemis
Dinding Menggunakan Dinding
Kaéo;t:‘:leanrilran Tanpa dinding wama logam mengkilap
hanya dibatasi stainsless steel Plafond
dengan railing Plafond Tekstur halus
Plafond aluminium namun tidak
Menggunakan Elemen Pengisi mengkilap

ARy terus meneRyni tekg-teki ini,

dan mensnggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfafian-lafian,
sedikjs demi sedikit hingga akfiim ja menerangi pagi yang indah
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) pergola atau terbuka Ruang Elemen Pengisi
‘ Elemen Pengisi Wama coklat kayu Ruang
Ruang yang Tekstur mengkilap
Meja dan kursi dikombinasikan agar terkesan
standar dengan kaca dan bersih
Elemen Pelengkap aluminium Elemen Pelengkap
Ruang ® Elemen Pelengkap Ruang
Berupa lampu Ruang Tekstur mengkilap
penerangan  yang Cahaya lampu spot agar terkesan
menggunakan berwamna putih neon bersih
bentuk standar yang atau kuning neon
terdapat dalam
pasaran. .
Lantai ® [antai Lantai
Menggunakan lantai Menggunakan Tekstur mengkilap
berbentuk segi wama terang agar terkesan
empat yang disusun mengkilap, seperti bersih
menjorok ke pusat putih atau coklat. Dinding
kesetimbangan ®* Dinding Tektur halus, bata
Dinding Menggunakan yang diplester
Menggunakan wama pastel. dengan acian
. bahan dasar ®  Plafond halus.
A berbentuk kotak Menggunakan Plafond
yang tersusun wama pastel. Tekstur halus
mengikuti pola ®  FElemen Pengisi namun tidak
Ia}ntai. Nan}un pada ' Ruang | mengkilap
view menuju ruang Wama coklat kayu Elemen Pengisi
uji universal harus yang : Ruang
Staff Ahi terbuka. dikombinasikan Tekstur mengkilap
. Plafond dengan kaca dan ar terkesan
Penelitian ga ag
: Plafon aluminium bersih
menggunakanpola | a  Flemen Pelengkap Elemen Pelengkap
polos. Ruang Ruang
Elemen Pengisi Cahaya lampu spot Tekstur mengkilap
Ruang berwama putih agar terkesan
Berupa peralatan neon. bersih
standar unfuk
perkantoran
Elemen Pelengkap
Ruang
Berupa lampu
penerangan  yang
menggunakan
bentuk standar yang
terdapat dalam
pasaran.
Lantai = [antal Lantai
Menggunakan lantai Menggunakan Tekstur mengkilap
berbentuk segi wama terang agar terkesan
empat yang disusun mengkilap, seperti bersih
Staff Ahli dan menjorok ke pusat putih atau cokiat. Dinding
Head Master kesetimbangan % Dinding Tektur halus, bata
Dinding Menggunakan yang diplester
Menggunakan wama pastel. dengan acian
bahan dasar = Plafond halus.
' berbentuk kotak Menggunakan Plafond
Aky terus menekyni tokg-tekf ini, 192

dan memnggu sampai sinar pertama sany surya mengintip perfafian-lafian,
sedikijt domi sedikit hingga akfiirmya menerangi pagi yong indah
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Aky terus meneKuni teko-tekj in’

yang tersusun wama pastel. Tekstur halus
mengikuti pola Elemen Pengisi namun tidak
lantai. Namun pada Ruang mengkilap
view menuju ruang Wama coklat kayu Elemen Pengisi
uji universal harus yang Ruang
terbuka. dikombinasikan Tekstur neng...dp
Plafond dengan kacadan agar terkesan
Plafon aluminium bersih
menggunakan pola Elemen Pelongkap Elemen Pelengkap
polos. Ruang Ruang
Elemen Pengisi Cahaya lampu spot Tekstur mengkilap

Ruang berwama putih agar terkesan
Berupa peralatan neon. bersih
standar untuk
perkantoran
Elemen Pelengkap

Ruang
Berupa lampu
penerangan  yang
menggunakan
bentuk standar yang
terdapat dalam
pasaran,

Kesetimbangan Dinamis

sedikjt demi sedikit hingga akfitrnya menerangi pagi yang indaf

Gambar 5.5
Bentuk Ekspresi Bergerak
Sumber : Analisis Penulls, 2007

Konsep Dasar Ekspresi Dinamika Gerak Benda sebagal Perwujudan

Karakter bangunan dengan ekspresi dinamika -gerak benda
memberikan pengalaman meruang yang terdiri dari dua kemungkinan
yaitu selalu berubah (bergerak) dan diam. Ekspresi bergerak diwujudkan
dalam bentukan linier sehingga ruang-ruang yang terdapat di dalamnya
tersusun berurutan (sequence). Ekspresi ini diterapkan pada unit
eksplorasi ilmu fisika. Skema dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

195
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Bentuk dinamis dikombinasikan dengan garis lurus yang berupa
bukaan sehingga dapat memberikan ekspresi bergerak dalam konstan.
Ekspresi dinamis diwujudkan pula dalam material yang cenderung
transparan sehingga memperoleh kebebasan dalam pandangan.

Dominasi material transparan
T sebagal perwakilan material
’ fabrikasi

Bentukan linier memberikan
ekspresi gerakan linier

Dominasi material transparan
sebagai perwakilan material
fabrikasi

Bentukan linier memberikan
ekspresi geraken linler

Gambar 5.6
Bentuk ekspresi Bergerak
Sumber : Analisis Penulis, 2007

Wama gradasi memberikan ekspresi bergerak, dimana ada
perubahan pada konsisi awal ke kondisi tertentu. Sketsa dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

Gambar 5.7
Warna ekspresi Bergerak
Suniber : analisis penulis, 2007

Ky torus menokymi tekg-1oky ini, 194
dan menunggu sampat sinar partama sang surya mengintip perfafian-lafian,
sedikjt demi sedikit hingga akfiirnya menerangi pagi yang indafi
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Ekspresi kedua adalah diam atau statis. Ekspresi ini diterapkan
pada auditorium dan /lecture hall. Ek§presi statis diwujudkan dalam
bentukan lingkaran. Bentuk lingkaran akan menerima gaya yang sama
pada setiap sisinya.

/1 N\

Gambar 5.8
Bentuk Eksprest Statis
Sumber : analisis penulis, 2007

Bentuk lingkaran akan berubah menjadi bola ketika
ditansformasikan menjadi bentuk tiga dimensi. Namun, bentuk bola
sangat sukar jika dibuat ruang didalamnya. Bentuk setengah bola yang
kemudian ditetakkan diatas permukaan air akan menimbulkan tipuan
visual berupa bola. Air menjadi media reflektor.

| 2
RIS L 4
. A} . -

Gambar 5.9
Air sebagal Madia Reflektor
Sumber : data primer

Penerapan bentuk lingkaran dapat dilihat pada sketsa berikut

Gambar 5.10
Bentukan Statis Tiga Dimensi
Sumber : analisis penulls, 2007

ARy terus menokyni tekg-toki ini, 19%
dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfafion-lafian,
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Penerapan ekspresi dinamika gerak benda pada interior unit
eksplorasi ilmu fisika dan auditorium melalui bentuk, jenis bahan, warna
bahan, dan tekstur bahan sebagai elemen pembatas ruang, elemen
pengisi ruang dan elemen pelengkap ruang dapat dibagi sebagai berikut
dalam unit-unit yang terwadahi. Penerapan tersebut dapat dilihat pada :

Tabel 5.2
Penerapan Elemen Pembatas, Pengisi, dan Pelengkajy Ruang pada Cluster I
Sumber : Anallsis Penulls, 2007

ARy terus menekuni tekg-teki ini,

dan menurgigu sampai sinar pent

sang surya mewgintip perfahian-fahan,

sedikis demi sedikit fingga akfiirmya menerangi pagi yang indak

' Tekstur Bahah
Lantai n | antai
Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkilap dan
empat Dinding halus agar
®  Dinding Bata dengan tarkesan bersih
Menggunakan finishing keramik ®  Dinding
bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti Plafond mengkilap dan
pola lantai. Wama mengkilap halus agar
®  Plafond alumunium terkesan bersih
Plafon Elemen Pengisi s Plafond
menggunakan pola Ruang Tekstur
polos. Wama cokiat kayi mengkilap dan
®  Elemen Pengisi yang halus agar
Fisika akustik Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dengan kaca dan s Eleme.-"en i
standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika Elemen Pelengkap Tekstur
®  Flemen Pelengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Cahaya lampu spot halus agar
Berupa lampu berwama  puth terkesan bersih
penerangan  yang neon. = Flemen
menggunakan Pelengkap
bentuk standar Ruang
yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkilap dan
halus agar
terkesan bersih
s Lantai Lantai ® |antai
Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkilap dan
empat Dinding halus agar
®  Dinding Bata dengan terkesan bersih
Menggunakan finishing keramik s Dinding
Fisika fluida bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti Plafond mengkilap dan
pola lantai. Wama mengkilap halus agar
= Plafond alumunium terkesan bersih
Plafon Elemen Pengisi s Plafond
menggunakan pola Ruang » Tekstur
polos. Wama coklat kayu mengkilap dan
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= Elemen Pengisi yang halus agar
s Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dangan'acadan | =  Ejemen Pengisi
standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika Elemen Palengkap Tekstur
®  Elemen Pelengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Cahaya lampu spot halus agar
Berupa lampu berwama putih terkesan bersih
penerangan yang neon. = FElemen
menggunakan Pelengkap
bentuk standar Ruang
yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkilap dan
halus agar
terkesan bersih
= Lanfai Lantai " | anfai
Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkitap dan
empat Dinding halus agar
= Dinding Bata dengan terkesan bersih
Menggunakan finishing keramik % Dinding
bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti Plafond mengkilap dan
pola lantai. Wama mengkilap halus agar
v ®  Plafond alumunium terkesan bersih
Plafon Eleen Pengisi ®  Plafond
menggunakan pola Ruang Tekstur
polos. Wama coklat kayu mengkilap dan
= Elemen Pengisi yang halus agar
Fisika optik Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dengan kaca dan ®  Elemen Pengisi
standar untuk aluminium Ruang
eksplorasifisika Elemen Pelengkap Tekstur
= Flemen Pelengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Cahaya lampu spot halus agar
Berupa lampu berwama  putih terkesan bersih
penerangan  yang neon. = Elemen
menggunakan Pelengkap
bentuk standar Ruang
yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkilap dan
halus agar
terkesan bersih
® Lantai Lantai = [antai
Menggunaken lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkilap dan
empat Dinding halus agar
Fisik ®  Dinding Bata dengan terkesan bersih
isia Menggunakan finishing keramik | ®  Dinding
mekanika bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti Plafond mengkilap dan
pola fantai, Wema mengkilzp halus agar
= Plafond alumunium terkesan bersih
Plafon - Elemen Peﬂisi = Plafond

ARy terus monokyni tokg-tek§ ini,

dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perlahan-lafian,

sedikjt demi sedikit fingga akfiirnya menerangi pagi yang indaf
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sedikjs demi sedikfs fiinyygn akfiimya manerangi pagi yang induh

menggunakan pola Ruang Tokstur
polos. Wama coklat kayu mengkilap dan
®  Flemen Pengisi yang halus agar
Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dengan kaca dan Elemen Penaisi
standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika Elemen Pelengkap Tekstur
= Flemen Pelengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Cahaya fampu spot halus agar
Berupa lampu berwama  puth terkesan bersih
penerangan  yang neon. Elemen
mengguneakan Pelengkap
bentuk standar Ruang
yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkitap dan
halus agar
terkesan bersih
" |antai Lantai Lantal
Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkilap dan
empat Dinding halus agar
®  Dinding Bata dengan terkesan bersih
Menggunakan finishing keramik Dinding
bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti Plafond mengkilap dan
pola lantai. Wama mengkilap halus agar
»  Plafond alumunium terkesan bersih
Plafon Elemen Pengisi Plafond
menggunakan pola Ruang Tekstur
polos. Wama coklat kayu mengkilap dan
Fisika ®  Elomen Pengisi yang halus agar =
cyTogenics Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dengan kaca dan Elemen Pengisi
standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika Elemen Pelengkap Tekstur
»_ Flomen Polengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Cahaya lampu spot halus agar
Berupa lampu berwama  putih terkesan bersih
penerangan  yang neon, Elemen
menggunakan Pelengkap
bentuk standar Ruang
yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkilap dan
halus agar
terkesan bersih
= Lanfai Lantai Lantai
Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkilap dan
Fisika empat Dinding halus agar
elektromagnetik " Dinding Bata dengan terkesan bersih
Menggunakan finishing keramik Dinding
bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti Plafond mengkilap dan
pola lantai. Wama mongkllap halus agar
Aky terus menoKyeni takg-toki ini, 9%
dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfahan-lakan,
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z ®  Piafond alumunium terkesan bersih
r Plafon Elemen Pengisi = Plafond
i menggunakan pola Ruang Tekstur
_5 polis. Wama coklat kayu mengkilap dan
i = Elemen Pengisi yang halus agar
i Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dengan kacadan | ® Ejemen Pengisi
| standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika Elemen Pelongkap Tekstur
‘ ) = Elomen Pelengkap Ruang mengkilap dan
A Ruang Cahaya lampu spot halus agar
{ Berupa lampu berwama putih terkesan bersih
| penerangan  yang neon. ®  Flemen
| menggunakan Pelengkap
i bentuk  standar Ruang
;_ yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkilap dan
i halus agar
terkesan bersih
®* Lantal Lantal * Lantai
Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkilap dan
empat Dinding halus agar
=  Dinding Bata dengan terkesan bersih
Menggunakan finishing keramik ®  Dinding
bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti Plafond mengkilap dan
pola lantai. Wama mengkilap halus agar
= Plafond alumunium terkesan bersih
Plafon Elemen Pengisi = Piafond
menggunaken pola Ruang Tekstur
polos. Wama coklat kayu mengkilap dan
= Elomen Pengisi yang Falus agar
Biofisika Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dengan kaca dan ™ Elemen Pengisi
standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika Elemen Pelengkap Tekstur
=  Flomen Pelengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Cahaya lampu spot halus agar
Berupa fampu berwama  putih terkesan bersih
penerangan  yang neon. = Elemen
menggunakan Pelengkap
bentuk standar Ruang
yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkilap dan
halus agar
terkesan bersih
= |antai Lantal n Lantal
Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkilap dan
Fisika plasma empat Dinding halus agar
* Dinding Bata dengan terkesan bersih
Menggunakan finighing keramik ®  Dinding
bahan dasar yang, atau alumtlx.nlum Tekstur
ARp terns menekuni teKg-tokj ini,

ditn manntyggn sampal sinar pertama sung surye merggintip perfofan-fofion,

sedikis demi sedifft fiingga akfiirnya menerangi pagi yang indah
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tersusun mengikuti Plaford mengkilap dan
. pola lantai. Wama mengkilap halus agar
Plafond alumunium terkesan bersih
Plafon Elemen Pengisi = Plafond
menggunakan pola Ruang Tekstur
polos. Wama coklat kayu mengkilap dan
Elemen Pengisi yang ' halus agar
Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dengan kaca dan @ Elemen Pengisi
standar untul: aluminium Ruang
eksplorasi fisika Elemen Pelengkap Tekstur
Elemen Pelengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Céhaya lampu spot halus agar
Berupa lampu berwama putih terkesan bersih
penerangan  yang neon. ®  FElemen
menggunakan Pelengkap
bentuk standar Ruang
yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkilap dan
halus agar
terkesan bersih
Lantai Lantai " |antai
Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkilap dan
empat Dinding halus agar
Dinding Bata dengan terkesan bersih
Menggunakan finishing keramik ® Dinding
bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti Plafond mengkilap dan
pola lantai. Wama mengkilap halus agar
Plafond alumunium terkesan bersih
Plafon Elemen Pengisi ®  Plafond
menggunakan pola Ruang Tekstur
polos. Wama coklat kayu mengkilap dan
Fisika atom, Elemen Pengisi yang halus agar
partikel, dan Ruang dikombinasikan terkesan bersih
molekul Berupa peralatan dengankacadan | ™ Elemen Pengisi
standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika Elemen Pelengkap Tekstur
Elemen Pelengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Cahaya lampu spot halus agar
Berupa lampu berwama  putih terkesan bersih
penerangan  yang neon. = FElemen
menggunakan Pelengkap
bentuk standar Ruang
yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkilap dan
halus agar
v terkesan bersih
Lantai Lantei ®  [antai
Fisika Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
matematika berbentuk segi kerarmii mengkilap dan
dan statistik empat Dinding halus agar
Dinding Bata dengan terkesan bersih
ARy terus menskyni tefg-tekj ini, 200

dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfafian-lafian,
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ARy verus menekymi teKa-teki ini,
dan memunggn sampai sinar pertama sary) surya mengintip perlafian.lofian,

sedikfs demi sodikjt fiingga akfisrmya menorangi pagi yang indaf

berbentuk segi
hameusysoun

Menggunakan finishing keramik ®  Dinding
bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti | =  Plafond mengkilap dan
pola lantai. Wama mengkilap halus agar
®  Plafond alumunium terkesan bersih
Plafon ®  Elemen Pengisi ®  Plafond
menggunakan pola Ruang ' Tekstur -
polos. Wama coklat kayu mengkilap dan
®  Elemen Pengisi yang halus agar
Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dengan kaca dan = Elomen Pengisi
standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika ®»  Elomen Pelengkap Tekstur
®  FElemen Pelengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Cahaya lampu spot helus agar
Berupa lampu berwama putih terkesan bersih
penerangan yang neon. 2 Flemen
menggunakan Pelengkap
bentuk standar 1Juang
yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkilap dan
halus agar
terkesan bersih
® Lantai ® |antai w  Lantei
Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkilap dan
empat *  Dinding halus agar
®  Dinding Bata dengan terkesan bersih
Menggunakan finishing keramik " Dinding
bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti | ®  Plafond mengkilap dan
pola lantai. Warma mengkilap halus 2~
®  Plafond alumunium terkesan bersin
Plafon ®  Elemen Pengisi *  Plafond
menggunakan pola Ruang Tekstur
polos. Wama coklat kayu mengkilap dan
Fisika = Elomen Pangisi yang halus agar
termodinamika Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dengan kaca dan = FElemen Pengisi
standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika = Elomen Pelengkap Tekstur
= Elemen Polengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Cahaya lampu spot halus agar
Berupa fampu berwama.  putih terkesan bersih
penerangan  yang neon. n  FElemen
menggunakan Pelengkap
bentuk standar Ruang
yang terdapat . Tekstur
dalam pasaran. mengkllap dan
halus agar
terkesan bersih
®  Lantai ® Lantai » Lantai
Fisika kuantum Menggunakan lantai Beton finishing -Tekstur
keramik mengkilap dan

20!
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: empat Dinding halus agar
’ Dinding Bata dengan terkesan bersih
' Menggunakan finishing keramik = Dinding
bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti Plafond mengkilap dan
pola lantai. Wama mengkilap halus agar
Plafond alumunium ' terkesan bersih
i Plafon Elemen Pengisi = Plafond
% menggunakan pola Ruang Tekstur
| polos. Wama coklat kayu mengkilap dan
| Elemen Pengisi yang halus agar
| Ruang dikombinasikan terkesan bersih
| Berupa peralatan denigan kaca dan n  Elemen Pengisi
‘: standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika Elemen Pelengkap Tekstur
% Elemen Pelengkap Ruang mengkilap dan
: Ruang Cahaya lampu spot halus agar
' Berupa  lampu berwama  puth terkesan bersih
| penerangan  yang neon. ®  Elemen
menggunakan Pelengkap
j bentuk standar Ruang
f. yang terdapat Tekstur
: dalam pasaran. mengkilap dan
halus agar
terkesan bersih
Lantai Lantai ® |antai
Menggunakan lantai Beton finishing Tekstur
berbentuk segi keramik mengkilap dan
empat Dinding halus agar
Dinding Bata dengan terkesan bersih
Menggunakan finishing keramik »  Dinding
bahan dasar yang atau alumunium Tekstur
tersusun mengikuti Plafond mengkilap dan
pola lantai. Wama mengkilap halus agar
v Plafond alumunium terkesan bersih
Plafon Elemen Pengisi Plafond
menggunakan pola Ruang Tekstur
polos. Wama coklat kayu mngkilap dan
; Elemen Pengisi yang ! alus agar
In’;sg::g;e'ﬁ?:s ‘ Ruang dikombinasikan terkesan bersih
Berupa peralatan dengan kaca dan = Elemen Pengisi
standar untuk aluminium Ruang
eksplorasi fisika Elemen Pelengkap Tekstur
Elemen Pelengkap Ruang mengkilap dan
Ruang Cahaya lampu spot halus agar
Berupa lampu berwama putih terkesan bersih
penerangan  yang neon. ®  FElomen
menggunakan Pelengkap
bentuk standar Ruang
yang terdapat Tekstur
dalam pasaran. mengkilap dan
: halus agar
} terkesan bersih
AuditoriumA | = Lantai »  Lantai a  Lantai
Akp terus menekuni teKa-toks ini 202

dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfafian-lafian,
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Menggunakan lantai Coklat muda Tekstur kasar
’ polos finishing Dinding *  Dinding
carpet Coklat muda Tekstur kasar
Dinding Plafond ©  Plafond
‘ Polos finishing Coklat muda Tekstur kasar
: carpet atau acoustic Elemen Pengisi | ® Elemen Pengisi
| tile. Ruang Ruang
| Plafond Wama coklat kayu Tekstur kasar
| Polos ﬁnishing yang 0 FElemen
| carpet atau acoustic dikombinasikan Pelengkap
tile. dengan kaca dan Ruang
Elemen Pengisi aluminium Tekstur kasar
Ruang Elemen Pelengkap
Berupa peralatan Ruang
standar untuk Cahaya lampu spot
presentasi berwama putih
Elemen Pelengkap neon.
Ruang
Berupa lampu
penerangan yang
menggunakan
bentuk standar
yang terdapat
dalam pasaran.
Lantai Lantai ® [antai
Menggunakan lantai Cokiat muda Tekstur kasar
polos finishing Dinding % Dinding
carpet Coklat muda Tekstur kasar
Dinding Piafond ®  Plafond
Polos finishing Coklat muda Tekstur kasar
carpet atau acoustic Elemen Pengisi = Flomen Pengisi
tite. Ruang Ruang
Plafond Wama coklat kayu Tekstur kasar
Polos finishing yang ®  Elemen
carpet atau acoustic dikombinasikan Pelengkap
tile. dengan kaca dan Ruang
Auditorium B Elemen Pengisi aluminium Tekstur kasar
Ruang Elemen Pelengkap
Berupa peralatan Ruang
standard untuk Cahaya lampu spot
presentasi berwama putih
Elemen Pelengkap neon.
Ruang
Berupa lampu
penerangan  yang
menggunakan
bentuk standar
yang terdapat
dalam pasaran.
Lantal Lantai s |antal
Menggunakan lantai Coklat muda Tekstur kasar
polos finishing Dinding ®  Dinding
AudioVisual carpet Coklat muda Tekstur kasar
Dinding Plafond ®  Plafond
Polos finishing Cokiat muda Tekstur kasar
carpet atau acoustic Elemen Pengisi = Elomen Penglsi
ARy terus menekyni tekg-teki ini, 20%

di menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfafan-lafian,
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tile. Ruang Ruang
®  Plafond Wama coklat kayu Tekstur kasar
Polos finishing yang " Flemen
carpet afau acoustic dikombinasikan Pelengkap
tile. dengan kaca dan Ruang
®  Flemen Pengisi aluminium Tekstur kasar
Ruang % Elemen Pelengkap
Berupa peralatan Ruang
standar untuk Cahaya lampu spot
presentasi berwama putih
®  Flemen Pelengkap neon.
Ruang
Berupa lampu
penerangan  yang
menggunakan
bentuk standar
yang terdapat
dalam pasaran.
V.4 Konsep Dasar Ekspresi Kesetimbangan Aksi-reaksi sebagai
Perwujudan Kesetimbangan Statis
Karakter bangunan dengan ekspresi kesetimbangan aksi reaksi
memberikan pengalaman meruang yang sama bangunan satu dengan
lainnya. Ekspresi ini diterapkan pada unit hunian sementara.
Kesetimbangan yang terjadi adalah kesetimbangan statis dimana
terdapat dua elemen yaitu kesetimbangan simetris dan kesetimbangan
asimetris. Berikut ini adalah penerapannya :
Tabel 5.3
Skema Kesetimbangan Simetris dan Asimetris
Sumber : Analisis Penulis, 2007 :
| Faktor | Kesstimbangan
§Pembeda | - Simetris: .
Komposisi
' Garis
ARy terus menekyni tekg-tekj ini 204

dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfafian-lakan,
sedikit demi sedikit hiingga akfiimya menerangi pagi yang indak
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|
:
!
i
i : :
I Komposisi
i Bidang
i
i
|
,i
i
|
|
‘ Komposisi
i Bentuk
|
|
i
§ Komposisi
d Proporsi
!
' Komposisi
1 Wama
! ]
kg tarus menskuni 1okg-teki im, 205

dan manunggu sumpai sinar pertama sang surya mengintip parfafum-lafian,
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bond of Science - Vuspt Zksplorssi i Fissks diYoryokarks

Komposisi

Tekstur

Ekspresi kesetimbangan aksi reaksi diwujudkan dalam dua massa
kembar dengan adanya garis tengah diantara kedua bangunan dan
digunakan sebagai area bersama seperti taman, area internet nirkabel,
dan courtyard. Sketsa dapat dilihat pada gambar.

Dua massa yang sama besar
dengan posisi kebalikan,
mengekspresikan kesetimbangan

Dua massa dengan warna
kebalikan atau kontras,
mengekspresikan
kesetimbangan

Garis lurus yang menghubungkan
keduanya memberikan ekspresi
pengalaman ruang yang sama
dalam tiap titik

Gambar 5.11
Penerapan Kesetimbangan Aksl Reaks|
Sumber : analisis penulis, 2007

Penerapan ekspresi kesetimbangan aksi-reaksi pada interior unit

hunian sementara melalui bentuk, jenis bahan, warna bahan, dan tekstur
bahan sebagai elemen pembatas ruang, elemen pengisi ruang dan
elemen pelengkap ruang dapat dibagi sebagai berikut dalam -un’. unit
yang terwadahi. Penerapan tersebut dapat dilihat pada :

Tabel 5.4
Penerapan Elemen Pembatas, Pengisi, dan Pelengkap Ruang pada Cluster il
Sumber : Analisis Penulls, 2007

» Lantai * Lantai .
Menggunakan lantai Menggunakan Tekstur mengkilap
berbentuk segi wama terang agar terkesan

SRy terus meneKuni tekg-teky ins, 206
dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perlafian-lafian,
sedifjc demi sedikjt fiingga akfiirmya menerangi pagi yang indaki
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empat mengkilap, seperti bersih
. Dinding putih atau coklat. Dinding
: Menggunakan Dinding Tektur halus, bata
bahan dasar Menggunakan yang diplester
berbentuk kotak wama pastel. dengan acian
: yang tersusun Plafond halus.
mengikuti pola Menggunakan Plafond
| lantai. wama pastel. Tekstur halus
i Plafond Elemen Pengisi namun tidak
l Plafon Ruang mengkilap
| menggunakan Wama coklat kayu Elemen Pengisi
: gypsum pola polos. yang Ruang
' Elemen Pengisi dikombinasikan Tekstur mengkilap
Ruang dengan kaca dan agar terkesan
Berupa peralatan aluminium bersih
standar untuk dapur Etemen Pelengkap Elemen Pelengkap
dari stainless steel Ruang Ruang
Elemen Pelengkap Cahaya lampu spot Tekstur mengkilap
Ruang berwama putih agar terkesan
Berupa lampu neon. bersih
penerangan  yang
menggunakan
bentuk standar yang
terdapat dalam
pasaran.
Lantai
Menggunakan lantai
berbentuk segi Lantai
empat ',;g:;; . Tekstur mengkilap
Dinding wama terang agar terkesan
Menggunakan mengkilap, seperti bgrsm
baha dasar putih atau coklat. Dinding
berbentuk kotak Dinding Tektur_halus, bata
yang tersusun Menggunakan yang dlple§ter
mengikuti pola wama pastel gergan acian
lantai. ' alus.
Plafond
Plafond Plafond
Plafon mgag:::glm Tekstur halus
Y Laund menggunakan pola Elomen P o namun tidak
Iy polos. R‘:j’:e" RO0T mengkilap
Elemen Pengisi Wam,;gookl ot kayu Elemen Pengisi
o K, d yang TR???&Q kil
Meja, rak, dan T ekstur mengkilap
almari stainless g:‘no g;?"::i':ad'; n agar terkesan
steel aluminium bersin
Elemen Pelengkap Elemen Pelengkap Efemen Pelengkap
B’Z”a"" ! Ruang ﬂi’ﬁ? kil
rupa ampu ekstur mengkilap
penerangan  yang m;;ampu :J’t?; agar terkesan
menggunakan neon bersih
bentuk standar yang '
terdapat dalam
pasaran.
Hunian Lantai Lantai Lantai
Sementara Menggunakan lantai Menggunakan Tekstur mengkilap
(mess) berbentuk segﬂ wama terang agar terkesan
ARy terus menekyni teRg-tek in, 207

: dan menunggu sampai sinar pertama sang surya mengintip perfafian-lafian,
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empat mengkilap, seperti bersih

®  Dinding putih atau cokiat. * Dinding
Menggunakan *  Dinding Tektur halus, bata
bahan dasar Mengaunakan yang diplester
berbentuk kotak wama pastel atau dengan acian
yang tersusun putih halus.
mengikuti pola dikombinasikan | =  Plafond
lantai. Namun pada dengan wama hijau Tekstur halus
view menuju ruang atau biru namun tidak
uji universal harus ®  Plafond mengkilap
terbuka. Menggunakan ®  Elemen Pengisi

= Plafond ; wama coklat muda Ruang
Plafon atau putih Tekstur mengkilap
menggunakan ®  Elomen Pengisi agar terkesan
gypsum pola polos. Ruang bersih

= FElemen Pengisi Wama coklat kayu = Elemen Pelengkap
Ruang yang Ruang
Berupa peralatan dikombinasikan Tekstur alami dari
standar untuk dengan kaca dan matariel kayu
hunian aluminium

® Elemen Pelengkap | ® Elemen Pelengkap
Ruang Ruang
Berupa lampu Cahaya lampu spot
penerangan  yang berwama putih
menggunakan neon,
bentuk standar yang
terdapat dalam
pasaran.

V.5 Konsep Struktur
Struktur pada perancangan Land of Science: Pusat Ekspiorasi llmu
Fisika di Yogyakarta dominan menggunakan beton bertulang dan baja
yang disesuaikan dengan ekspresi bangunan yang dikehendaki.

V.6 Konsep Perlengkapan Bangunan
V.6.1 Konsep Sistem Transportasi Vertikal clalam Bangunan
Sistem transportasi Vertikal menggunakan lift untuk bangunan
lebih dari tiga lantai atau pada cluster eksplorasi ilmu fisika dan
cluster hunian sementara. Ramp digunakan pada semua cluster
yang memungkinkan pergerakan handicap (orang cacat). Tangga
darurat diadakan disemua cluster, sedangkan bangunan dengan
ketinggian rendah menggunakan tangga biasa.
V.6.2 Konsep Sistem Penghawaan
Penghawaan alami diterapkan pada ruang-ruang yang sering
berinteraksi dengan kegiatan luar ruangan seperti ruang uji
universal, gudang perakitan, courtyard, dan lain-lain. Skema
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penghawaan alami pada ruang gudang perakitan dapat dilihat di

bawah ini.

EFILTER i 3 [ REFRIGERANT ‘UDARA KELUAR]

. UDARAMASUK | . KIPASANGIN * > i
PIPING

Gambar 5.12
Konsep Sistem Penghawaan Alam|
Sumber : Analisis Penulls, 2007

Sistem pengadaan penghawaan buatan menggunakan AC
central, diterapkan pada semua unit eksplorasi ilmu fisika,
pengelola dan unit penginformasian terhadap publik, auditorium,
serta unit mess. Skema dapat dilihat pada bagan dibawah ini.

«— COOLING TOWER' . —» ' FANCOILUNIT ' N7

> OLER Tl LR ORISR e

PIPING

Gambar 5.13
Konsep Penghawaan Buatan
Sumber : Analisis Penulis, 2007

V.6.3 Konsep Sistem Penyediaan Energi

Konsumsi energi pada Land of Science: Pusat Eksplorasi limu
Fisika di Yogyakarta sangat besar. Konsumsi energi sangat besar
disebabkan oleh aktivitas penelitian lanjut yang membutuhkan alat
alat dan instrumen penelitian berdaya listrik tinggi. Suplai energi
yang utama diadakan oleh PLN, sedangkan sumber energi
sekunder oleh panel surya. Panel surya ini digunakan untuk
penerangan kompleks pada malam hari. Sumber energi cadangan
diadakan oleh generator set. Bagan penyediaan energi dapat
dilihat dibawah ini.
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Gambar 5.14
Konsep Penyedlaan Energi
Sumber : Analisls Penulls, 2007

cable fray

V.6.4 Konsep Sistem Telekomunikasi
Sistem komunikasi dalam kompleks Land of Science: Pusat
Eksplorasi llmu Fisika di Yogyakarta menggunakan telepon dari
Telkom, namun untuk komunikasi didalam bangunan
menggunakan interkom. Bagan jaringan telekomunikasi dapat
dilihat dibawah ini.

— ' IDF

“_TELKOM

PABX — UNIT }
| UNIT }
L' IDF . [UNIT ;
© PLN BATTERY *
T . { Ef L T
TUUCENTRAL ., . PENGELOLA
INTERCOM i SERVICE cable tray

Gambar 5.15
Konsep Sistem Telekomunlkas| dalam Kompleks
Sumber : Analisis Penulis, 2007
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V.6.5 Konsep Sistem Jaringan Air Bersih dan Kotor

Jaringan air bersih menggunakan prinsip downfeed,

memanfaatkan gaya gravitasi. Sumber air bersih menggunakan air

dari sumur dalam ( deep well ) sebagai sumber primer dan air dari

PDAM sebagai sumber sekunder. Bagan benyediaan air bersih

dapat dilihat dibawah ini.

Ty

{ UPPER TANK | ~—~———> ‘WATER PUMP|
“DISTRIBUSI 1’
" LWAR  — -
_BANGUNAN 1 | SPRINKLER ¢

LOWER TANK | _,. FWATER PUMP! : Désg;i'\?,ujmﬁ
E PDAM _~__' . DEEPWELL |
PIPING
Gambar 5.16
Konsep Jaringan Air Bersih

Sumber ; Analisis Penuliis, 2007

Air kotor yang berupa kotoran padat dihasilkan oleh limbah

rumah tangga ditampung pada septictank, sedangkan air kotor

cair dialirkan kedalam bak kontrol yang kemudian air dari

septictank dan bak kontrol dialirkan menuju sumur peresapan.

i CLOSET  ——— | SEPTICTANK | ——oy

| FLOOR DRAIN  ——

> {' BAK KONTROL ’g —

i WASTAFEL |—

PIPING

Gambar 5.17
Konsep Jaringan Air Kotor
Sumber : Analisis Penulis, 2007

V.6.6 Konsep Sistem Perlindungan terhadap Kebakaran

[ PERESAPAN |

J

Pemadam kebakaran pada Land of Science: Pusat Eksplorasi
limu Fisika di Yogyakarta menggunakan beberapa tipe antara lain:
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V.6.7

ARy torus menekuni tekg-teky i,
dan mernggu sampai sinar p sang surya mengintip perlafian-lahian,
sedikit demi sedikit hingga akfiirreya menerangi pagi yang indah

e  Sprinkler
Digunakan pada ruang-ruanQ berukuran sempit seperi kamar
hunian, kantor pengelola, dan kamar mandi.
e Chemical Extingusher Systems
Digunakan pada semua unit eksploraéi iimu fisika, meliputi
fisika akustik sampai fisika matematika.
e Fire Extinguisher Systems
Digunakan pada unit auditorium
e Hydrant Box
Digunakan pada semua elemen sirkulasi dalam bangunan,
seperti koridor dan selasar.
Konsep Sistem Pengolahan sampah dan Limbah
Sampah rumah tangga ditampung pada bak penampung
sementara dan diambil secara periodik. Limbah penelitian yang
berupa cairan berbahaya ditempatkan pada drum khusus untuk
diangkut ke pengolahan limbah departemen perindustrian,
sedangkan untuk limbah yang tidak berbahaya dan non-radiasi
diolah di IPAL. Limbah yang berupa gas diolah di almari asam
untuk mengikat pertikel berbahaya pada asap, kemudian asap
yang sudah terurai dibuang melaui cerobong. Sistem ini
digunakan secara periodik. Bagan pengelolaan limbah dapat
dilihat dibawah ini.

EXHAUST D : : ey FILTER& CSISTEM
EXHAUST DUCT —». ALMARIASAM > DUCT}NG > EXAALSTOUGT ™ CEROBONG

PIPING

WRAH GENDAPAN —y, BAK PENCAMPUR . TREATMENT i ~ SALURAN
UvMBAH’ » PENGEND PAN —» BARPENG > ™ PEMBUANGAN |
PIPING -

Gambar 5.12
Konsep Pengolahan Limbah
Sumber : Anallsis Penulls, 2007

V.6.8 Konsep Sistem Suplai Gas dan Cairan

Penyediaan gas untuk penelitian dilakukan dengan sistemn
jaringan lokal tergantung pada eksplorasi iimu fisika yang

21z
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membutuhkan. Gas yang disediakan meliputi Oksigen (O,),
Nitrogen (N;), Hidrogen (H;), Natural Gas (LNG), Cairan
Cyrogenics, udara bertekanan, dan vaccum.
V.6.9 Konsep Sistem Penangkal Petir

Penangkal petir pada perahcangan Land of Science: Pusat
Eksplorasi llmu Fisika di Yogyakarta menggunakan sistem
Faraday, pada semua cluster kecuali cluster eksplorasi iimu fisika.
cluster ilmu fisika menggunakan sistem Thomas.
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